
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh modal sendiri, hutang jangka 
panjang dan hutang jangka pendek yang digunakan sebagai variabel independen dan pajak 
penghasilan (PPh) badan terutang digunakan sebagai variabel dependen. Serta ukuran 
perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol. Data yang digunakan adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan dan annual report tahun 2013 sampai 2017. Sampel pada penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang berjumlah 38 perusahaan. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa modal sendiri,hutang jangka panjang, 
dan hutang jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan (PPh). Setelah 
menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, hasilnya menunjukkan bahwa hutang 
jangka panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan (PPh) badan terutang 
sedangkan hasil modal sendiri dan hutang jangka pendek tetap. Modal sendiri, hutang jangka
panjang, dan hutang jangka pendek secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap 
pajak penghasilan (PPh) badan terutang baik tanpa ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol 
ataupun dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Penulis menyarankan perusahaan dalam melakukan kebijakan pengelolaan hutang dan 
modal harus lebih mempertimbangkan aspek perpajakan dan laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan itu sendiri. Sehingga beban bunga dan pajak yang dibayarkan perusahaan tidak 
mempengaruhi keuangan perusahaan.  
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